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ABSTRAK 

Setiawati, Mentari. 2016. Efektivitas Praktikum Berbasis Guided Inquiry 

Diintegrasikan dengan Video Transpor Membran terhadap Keterampilan Proses 

Sains dan Pemahaman Konsep Siswa. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Ir. Amin 

Retnoningsih, M.Si. dan Andin Irsadi, S.Pd., M.Si. 

 

Hasil observasi dan wawancara dengan Guru Biologi dan siswa SMA N 1 

Salatiga, materi sel termasuk didalamnya materi transpor membran masih dianggap 

sulit oleh siswa. Sel yang bersifat mikroskopis menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami mekanisme transpor membran pada sel. Keterampilan 

proses sains dapat membantu siswa dalam memahami konsep. Pembelajaran 

praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan video perlu diterapkan 

untuk membantu siswa dalam memahami konsep transpor membran dan melatih 

keterampilan proses sains (KPS) siswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

efektivitas praktikum berbasis guided inquiry yang diintegrasikan dengan video 

transpor membran terhadap pemahaman konsep dan KPS siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Salatiga pada semester genap 

tahun ajaran 2015/2016. Populasi penelitian ini adalah kelas X SMA N 1 Salatiga 

yang berjumlah enam kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan sampel yang diambil diampu oleh guru 

yang sama. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yaitu kelas X IPA 1 dan 

kelas X IPA 2 dengan total berjumlah 63 siswa. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Pre Eksperimental Design dengan pola One Shot Case Study. Teknik 

pengambilan data melalui posttest, observasi KPS, angket, dan wawancara. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil KPS siswa pada kedua kelas 

tersebut sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu minimal dalam kategori 

baik. KPS siswa kelas X IPA 1 termasuk dalam kategori baik dan KPS siswa kelas 

X IPA 2 termasuk dalam kategori sangat baik. Ketuntasan klasikal posttest siswa 

belum mencapai 75%. Ketuntasan klasikal siswa kelas X IPA 1 sebesar 64,52% dan 

kelas X IPA 2 sebesar 62,5%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan 

video efektif terhadap KPS siswa namun kurang efektif terhadap pemahaman 

konsep siswa karena pelaksanaan pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

perencanaan. 

 

Katakunci: keterampilan proses sains, pemahaman konsep, praktikum berbasis 

guided inquiry, video transpor membran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan hasil Ujian Nasional tahun 2014 menunjukkan bahwa persentase 

daya serap kognitif terkait materi sel dan jaringan mengalami penurunan selama 

tiga tahun berturut-turut, yaitu 79,13 % pada tahun 2012; 63,09 % pada tahun 2013; 

dan 62,19 % pada tahun 2014. Hal tersebut mengindikasikan bahwa masih 

rendahnya tingkat pemahaman konsep materi sel dan jaringan (Balitbang 

Kemendikbud 2014). 

Materi sel merupakan materi biologi yang diajarkan pada kelas X semester 

genap di SMA N 1 Salatiga. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

Guru Biologi dan siswa SMA N 1 Salatiga, materi sel termasuk didalamnya materi 

transpor membran masih dianggap sulit oleh siswa. Hal tersebut karena materi 

transpor membran mengkaji biologi pada tingkat seluler yang tidak dapat dilihat 

secara langsung tanpa menggunakan alat bantu. Sel yang bersifat mikroskopis 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami mekanisme transpor 

membran pada sel. Hal tersebut membuat motivasi belajar siswa rendah. Siswa 

menjadi enggan mempelajarinya lebih dalam, akibatnya tujuan pembelajaran tidak 

tercapai optimal dan pemahaman konsep siswa pada materi transpor membran ini 

pun rendah.  

Pemahaman konsep siswa yang rendah karena konsep yang dipahami bukan 

hasil proses penemuan yang dibangun oleh siswa sendiri, sehingga konsep yang 

didapat bersifat ingatan jangka pendek. Pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 

pembelajaran. Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah membantu siswa 

memahami konsep utama dalam suatu subjek, bukan sekedar mengingat fakta yang 

terpisah-pisah (Darmayanti et al. 2013).  

Pembelajaran sebaiknya lebih mengedepankan proses, siswa diberi 

kesempatan membangun konsep pemahamannya sendiri sehingga konsep yang 

didapat bersifat ingatan jangka panjang. Pembelajaran yang kontekstual dan lebih 

mengedepankan proses diperlukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep adalah 

pembelajaran berbasis inquiry. Hal tersebut didukung oleh Panjaitan et al. (2015) 
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yang menyatakan bahwa model pembelajaran sains berbasis kreatif-inquiry efektif 

dalam meningkatkan berfikir kreatif dan pemahaman konsep siswa SMP.  

Pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang berusaha 

mengembangkan cara berfikir ilmiah. Model pembelajaran ini lebih memberikan 

ruang bagi siswa untuk lebih banyak belajar sendiri, mengeksplorasi sekreatif 

mungkin dalam memecahkan masalah (Bilgin 2009). Inquiry berasal dari kata to 

inquire yang berarti ikut serta atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan (Yuniyanti et al. 

2012). Guided inquiry merupakan salah satu jenis inkuiri dimana siswa menyelidiki 

pertanyaan atau rumusan masalah yang disajikan guru dengan menggunakan 

prosedur yang dirancang siswa sendiri. Siswa berusaha menggali pengetahuan dan 

konsepnya sendiri dengan bimbingan guru (Bilgin 2009).  

Kemampuan inquiry selalu dikaitkan dengan kegiatan penyelidikan atau 

eksperimen, maka perlu adanya kegiatan praktikum untuk memfasilitasi siswa 

dalam mencari tahu dan menemukan yang dibutuhkan. Rahman et al. (2014) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan hasil 

belajar dan kemampuan kerja ilmiah siswa. Mardapi et al. (2011) menambahkan 

bahwa pembentukan pengetahuan dapat terjadi melalui interaksi anak dengan objek 

fisik secara langsung dan anak melakukannya sendiri. Siswa lebih mengingat apa 

yang dikerjakannya melalui praktikum dibandingkan dengan hanya menghafalkan, 

karena praktikum memaksimalkan seluruh indera untuk bekerja. Kegiatan 

praktikum memberikan kesempatan siswa untuk mencari tahu dan membuktikan 

sebuah teori dengan pendekatan ilmiah. Nashrullah, et al. (2015) menyatakan 

bahwa metode praktikum berbasis inquiry efektif digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada pembelajaran Kimia.  

Penerapan pembelajaran praktikum berbasis inquiry juga sesuai dengan 

tuntutan silabus KD 3.2 dan KD 4.2 yang menghendaki pembelajaran sel dengan 

membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam media melalui 

analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, dan simulasi 

tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel yang meliputi: mekanisme 

transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis 

sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem hidup. 
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Biologi sebagai salah satu cabang sains belum cukup hanya disampaikan 

dengan membuat modifikasi model pembelajaran, namun perlu adanya variasi 

media yang dapat membuat siswa lebih mudah dalam memahami konsep-konsep 

Biologi. Media sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Media 

merupakan suatu wahana penyalur pesan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

seorang guru agar siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran yang sudah 

disampaikan (Wulandari et al. 2013).  

Penggunaan media pembelajaran secara tepat merupakan hal penting dalam 

proses pembelajaran, karena media memiliki berbagai kelebihan antara lain 

membuat konsep yang abstrak dan kompleks menjadi sesuatu yang nyata, 

sederhana, sistematis, dan jelas. Pemanfaatan media pembelajaran dengan baik dan 

maksimal akan memberikan hasil yang maksimal terhadap hasil belajar siswa 

(Wena 2008). Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi 

masalah yang dihadapi dalam materi transpor membran adalah media video. Video 

merupakan media audio-visual yang menampilkan gerak. Media video dapat 

membantu siswa mengintegrasikan pengalaman dengan pengalaman yang 

sebelumnya sudah ada karena menyajikan pengalaman yang lebih nyata 

(Kusumawati et al. 2014) 

Pengembangan keterampilan proses berperan sebagai wahana untuk 

mengaitkan antara pengembangan konsep dan pengembangan sikap (Semiawan et 

al. 1992). Perlu adanya keterampilan proses sains dasar siswa yang baik untuk 

meningkatkan hasil belajar. Siswa harus dapat mengembangkan pengetahuan yang 

dimilikinya melalui keterampilan proses sains sehingga memunculkan pemahaman 

konsep yang mendalam. Darmayanti et al. (2013) menyatakan bahwa penerapan 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran membuat hasil belajar optimal. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka perlu diterapkan pembelajaran 

praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan video transpor membran 

untuk melihat efektivitasnya terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman 

konsep siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan 

praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan video transpor membran 

efektif terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa?” 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Efektivitas 

 Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (pengaruhnya, 

akibatnya, hasilnya, dan kesannya) terhadap suatu tindakan atau usaha (Depdiknas 

2003). Penerapan pembelajaran dengan praktikum berbasis guided inquiry yang 

diintegrasikan dengan video transpor membran dikatakan efektif jika: 

1. Secara klasikal ≥ 75 % siswa memiliki keterampilan proses sains minimal 

berada dalam kriteria baik. 

2. Secara klasikal ≥ 75 % siswa memperoleh nilai posttest ≥ 75 

2. Metode praktikum berbasis guided inquiry (GI) 

Kegiatan pembelajaran menggunakan metode praktikum dalam penelitian 

ini memiliki beberapa fungsi seperti yang dikemukakan Maknun et al. (2012) yaitu, 

menghubungkan teori yang diperoleh siswa dengan praktik, meningkatkan minat 

siswa dalam belajar, menghindarkan miskonsepsi, dan mengembangkan sikap 

analisis dan kritis pada siswa. Siswa dapat memecahkan masalah dan menemukan 

sendiri konsep yang dicari melalui praktikum. GI dapat diartikan sebagai salah satu 

model pembelajaran yang penyajian masalah, pertanyaan, dan materi atau bahan 

penunjang ditentukan oleh guru. Masalah dan pertanyaan ini yang mendorong siswa 

melakukan penyelidikan untuk menentukan jawabannya. Jadi dalam pembelajaran 

ini siswa ditempatkan sebagai subjek belajar yang melakukan penyelidikan untuk 

menemukan fakta dan konsep melalui praktikum. Guru sebagai guide membantu 

dan mengarahkan siswa dalam melakukan penyelidikan untuk menemukan fakta 

dan konsep. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai fasilitator dan motivator. 

3.  Video transpor membran 

Video merupakan seperangkat komponen atau media yang mampu 

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Pada dasarnya 

hakikat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan 

gambar dan suara (Sukiman 2012). Video yang digunakan dalam pembelajaran ini 
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merupakan video mengenai transpor membran yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan pengetahuan siswa mengenai fakta dan konsep yang 

diperolehnya. 

4. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

 KPS merupakan keterampilan proses yang melibatkan keterampilan-

keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial yang pada prinsipnya 

telah ada dalam diri siswa (Rustaman et al. 2003). KPS dalam penelitian ini 

diaplikasikan dalam kegiatan ilmiah yaitu praktikum. Siswa dapat memahami 

konsep secara lebih mendalam melalui KPS, karena konsep dan fakta yang 

diperolehnya melalui serangkaian proses yang bermakna. Keterampilan proses 

sains yang dilatihkan dalam penelitian ini adalah (1) merancang percobaan, (2) 

mengamati, (3) mengklasifikasikan, (4) meramalkan, dan (5) mengkomunikasikan. 

5. Pemahaman konsep 

Proses pemahaman melibatkan penyadapan informasi dan 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

mengkonstruksi makna baru (Widiyanti 2014). Pemahaman konsep yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa aspek kognitif. Lebih dari itu, 

menurut Anderson et al. (2002), siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep 

yang baik jika siswa memenuhi beberapa indikator sebagai acuan dalam proses 

pemahaman  konsep yaitu: (1) menginterpretasi (2) memberi contoh, (3) 

mengklasifikasikan, (4) merangkum, (5) menduga, (6) membandingkan, dan (7) 

menjelaskan. Siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik dalam 

penelitian ini jika mampu memberikan contoh, mengklasifikasikan, menduga, 

membandingkan, dan menjelaskan. Indikator-indikator tersebut diukur melalui soal 

posttest.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas praktikum berbasis 

guided inquiry yang diintegrasikan dengan video transpor membran terhadap 

keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bagi siswa adalah memberikan pengalaman dan suasana 

belajar baru yang menekankan pada proses menemukan konsep dan fakta, dengan 

menggunakan KPS melalui kegiatan praktikum sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna dan pemahaman konsep siswa lebih mendalam. Bagi guru, penelitian ini 

dapat memberikan inspirasi bahwa praktikum berbasis guided inquiry yang 

diintegrasikan dengan video dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan KPS siswa sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sains terutama biologi. 

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran biologi sehingga prestasi siswa meningkat dan 

sebagai pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran biologi yang dapat 

mengembangkan KPS dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Praktikum Berbasis Guided Inquiry 

Biologi merupakan salah satu pelajaran yang termasuk ilmu sains, peran 

praktikum dalam ilmu sains sudah menjadi bagian yang sangat penting. Sundari 

(2008) menyatakan bahwa kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam pembelajaran biologi, karena dengan kegiatan ini akan diperoleh 

pengalaman yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Retno dan 

Sugyarto (2011) menyatakan, praktikum berasal dari kata “praktik” yang artinya 

pelaksanaan secara nyata tentang pengetahuan yang ada di dalam teori. Jadi, 

praktikum dapat diartikan sebagai bagian penting dari pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji suatu teori dan 

melaksanakannya di kehidupan nyata.  

  Kegiatan praktikum berfungsi untuk menghubungkan teori yang diperoleh 

siswa dengan praktik, meningkatkan minat siswa dalam belajar, menghindarkan 

miskonsepsi, dan mengembangkan sikap analisis dan kritis pada siswa (Maknun et 

al. 2012). Tahap utama dari kegiatan praktikum menurut Ariyati (2010) adalah 

mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, melakukan eksperimen atau 

praktikum, menganalisis data, dan menyusun kesimpulan berdasarkan praktikum 

yang telah dilakukan. Siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran sehingga 

siswa mampu mengembangkan proses ilmiah, sikap ilmiah, dan produk ilmiah pada 

kegiatan praktikum.  

Kelebihan praktikum menurut Jacobsen et al. (2009) diantaranya dapat 

menyajikan informasi secara langsung kepada siswa tentang sebuah pengetahuan 

dan membangkitkan aktivitas serta motivasi belajar siswa melalui kegiatan 

pengamatan. Kendala yang sering dihadapi saat pelaksanaan kegiatan praktikum 

adalah keterbatasan alat, bahan, dan waktu dalam melaksanakan praktikum 

sehingga, kegiatan praktikum kurang dapat berjalan lancar. Kegiatan praktikum 

melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menemukan sendiri 

konsep yang dicari menggunakan proses ilmiah. Proses menemukan merupakan 

prinsip dasar inquiry.  
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Inkuiri berasal dari Bahasa Inggris “inquiry”, yang secara harfiah berarti 

penyelidikan (Mulyasa 2009). Pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang  

berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. 

Pembelajaran ini memberi kesempatan siswa lebih banyak belajar sendiri dan 

mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan masalah (Sudjana 2009).  

Inkuiri dapat juga diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban 

terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan 

yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan 

(Zuriyani 2012). Maka, dapat diartikan bahwa inkuiri merupakan kegiatan yang 

memberi kesempatan siswa dalam memecahkan masalahnya sendiri melalui 

penyelidikan dalam rangka mencari jawaban menggunakan cara berfikir ilmiah. 

Gulo (2008) menambahkan bahwa inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga siswa dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk 

mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan 

masalah. 

Pada hakikatnya, inkuiri merupakan suatu proses. Proses ini bermula dari 

merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji 

hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara kemudian menguji kesimpulan 

sementara supaya sampai pada kesimpulan pada taraf tertentu yang diyakini oleh 

peserta didik bersangkutan (Gulo 2008), seperti yang ditampilkan Gambar 1. 

 

Gambar 1  Proses inkuiri  

Semua tahap dalam proses inkuiri tersebut merupakan kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa. Guru berperan untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut pada 

proses belajar mengajar sebagai motivator, fasilitator, dan pengarah. Melalui 

pembelajaran berbasis inkuiri, siswa belajar sains sekaligus juga belajar metode 

sains. Proses inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa memiliki pengalaman 

Merumuskan 
Masalah

Merumuskan 
Hipotesis

Mengumpul-
kan Bukti

Menguji 
Hipotesis

Menarik 
Kesimpulan
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belajar yang nyata dan aktif, siswa dilatih untuk memecahkan masalah, sekaligus 

membuat keputusan. Siswa dituntut bertanggung jawab penuh terhadap proses 

belajarnya dalam proses inkuiri.  

Menurut Hanafiah dan Cucu (2009) inkuiri dibagi atas 3 macam, yaitu 

inkuiri terbimbing atau terpimpin, inkuiri bebas, dan inkuiri bebas termodifikasi. 

Inkuiri terbimbing dimulai dari pertanyaan inti, guru mengajukan berbagai 

pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan siswa ke titik 

kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa melakukan percobaan untuk 

membuktikan pendapat yang dikemukakannya. Inkuiri bebas, siswa melakukan 

penyelidikan bebas sebagaimana seorang ilmuwan, antara lain masalah dirumuskan 

sendiri, penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan diperoleh sendiri. Inkuiri 

bebas dimodifikasi, masalah diajukan guru didasarkan teori yang sudah dipahami 

siswa. Tujuan melakukan penyelidikan dalam rangka membuktikan kebenaran.  

Jenis inkuiri yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkuiri terbimbing. 

Pemilihan ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa penelitian dilakukan terhadap 

siswa kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA), yang memiliki perkembangan 

kognitif pada tahap awal operasi formal. Selain itu, siswa belum memiliki banyak 

pengalaman dalam proses belajar dengan pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu, 

siswa masih perlu bimbingan dalam pembelajaran inkuiri, sehingga penulis 

beranggapan jenis inkuiri terbimbing lebih cocok untuk diterapkan dalam penelitian 

ini. Pembelajaran yang dilaksanakan secara terbimbing bertujuan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja aktif, dan sikap 

ilmiah siswa. 

Inkuiri terbimbing menurut Djamarah dan Zain (2006), sangat cocok untuk 

materi pelajaran yang bersifat kognitif. Hasil belajar lebih mudah diingat, mudah 

ditransfer untuk memecahkan masalah, sehingga pengetahuan dan kecakapan siswa 

lebih jauh dapat menumbuhkan motivasi intrinsik karena anak didik merasa puas 

atas penemuannya sendiri. Maka, dapat dikatakan bahwa inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan pemahaman kognitif dan kecakapan atau keterampilan siswa. 

Keunggulan GI menurut Suryosubroto (2009) yaitu, membantu siswa 

mengembangkan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa; pengetahuan 

yang diperoleh bersifat sangat kukuh; membangkitkan semangat belajar siswa; 



10 
 

 
 

mendorong siswa untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri; 

menyebabkan siswa mengarahkan cara belajarnya sendiri, sehingga siswa merasa 

terlibat dan termotivasi untuk belajar; membantu memperkuat pribadi siswa dengan 

bertambahnya kepercayaan diri siswa.  

Eggen dan Kauchak (1996) lebih lanjut menjelaskan tahapan pembelajaran 

inkuiri terbimbing disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Tahap pembelajaran GI 

Langkah- langkah Perilaku Guru 

Merumuskan masalah Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah 

Guru membagi siswa dalam kelompok 

Merumuskan 

hipotesis 

Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis 

yang relevan dengan permasalahan dan 

memprioritaskan hipotesis yang menjadi prioritas 

penyelidikan 

Merancang percobaan Guru membimbing siswa menentukan langkah-langkah 

percobaan yang sesuai dengan hipotesis yang akan 

dilakukan 

Melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

informasi 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

melakukan percobaan 

Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang 

terkumpul. 

Membuat kesimpulan Guru meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan 

dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, GI dapat diartikan sebagai salah satu 

pembelajaran yang penyajian masalah, pertanyaan, dan materi atau bahan 

penunjang ditentukan oleh guru. Masalah dan pertanyaan ini yang mendorong siswa 

melakukan penyelidikan untuk menentukan jawabannya. Guru berperan sebagai 

pembimbing dalam pembelajaran GI ini. 

B. Video Pembelajaran Mekanisme Transpor Membran 

 Video merupakan seperangkat komponen atau media yang mampu 

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Pada dasarnya 

hakikat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan 

gambar dan suara (Sukiman 2012). 

 Kelebihan media video menurut Azhar (2003), diantaranya video dapat 

melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka 
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membaca, berdiskusi, praktikum, dan lain-lain. Video dapat menunjukkan objek 

yang secara normal tidak dapat dilihat. Selain itu, video juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Azhar (2003) juga mengungkapkan kekurangan media 

video diantaranya, pengadaan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu 

yang banyak, video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

belajar yang diinginkan, kecuali video dirancang dan diproduksi khusus untuk 

kebutuhan sendiri. 

Video yang digunakan dalam penelitian ini merupakan video transpor 

membran terdiri atas transpor aktif dan transpor pasif yang diunduh dari channel 

Theacher’s Pet melalui situs youtube. Video yang digunakan disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. Penggunaan video ini diharapkan dapat membantu siswa 

dalam mengintegrasikan pengetahuannya sehingga memiliki pemahaman konsep 

yang mendalam. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh Kusumawati et 

al. (2014) bahwa media video ini dapat membantu siswa mengintegrasikan 

pengalaman dengan pengalaman yang sebelumnya sudah ada karena menyajikan 

pengalaman yang lebih nyata. 

C.  Keterampilan Proses Sains (KPS) 

KPS merupakan keterampilan proses yang melibatkan keterampilan-

keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial yang pada prinsipnya 

telah ada dalam diri siswa (Rustaman et al. 2003). Keterampilan proses perlu 

dikembangkan, sehingga siswa mampu menemukan dan mengembangkan sendiri 

fakta dan konsep. Menurut Ango (2002) KPS merupakan komponen penting dalam 

pelaksanaan proses belajar karena dapat mempengaruhi perkembangan 

pengetahuan siswa. Jadi dapat diartikan bahwa KPS merupakan keterampilan yang 

pada dasarnya sudah ada dalam diri siswa namun perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan siswa. 

KPS menurut Rustaman (2005) yaitu: 1) mengamati, 2) menafsirkan, 3) 

mengklasifikasikan, 4) meramalkan, 5) mengkomunikasikan, 6) merumuskan 

hipotesis, 7) merencanakan percobaan, 8) menerapkan konsep, 9) mengajukan 

pertanyaan, 10) menggunakan alat dan bahan. Hasil identifikasi para pengembang 

pembelajaran, khususnya pembelajaran sains, terdapat beberapa kemampuan yang 



12 
 

 
 

harus dilatihkan agar siswa memiliki keterampilan proses. Nugraha (2005) dan 

Widodo (2009) menjelaskan kemampuan tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Keterampilan proses sains yang dilatihkan 

No Indikator KPS Sub-indikator KPS Kemampuan yang 

dilatihkan 

1 Mengamati  Menggunakan sebanyak 

mungkin alat indera 

 Mengumpulkan/menggu-

nakan fakta yang relevan 

 Melihat 

 Meraba  

2 Mengklasifikasikan  Mencatat setiap penga-

matan secara terpisah 

 Mencari perbedaan dan 

persamaan 

 Mengontraskan ciri-ciri 

 Membandingkan 

 Mencari dasar pengelom-

pokkan atau penggolongan 

 Mencari 

persamaan dan 

perbedaan 

 Menggolongkan  

3 Meramalkan/ 

memprediksi 
 Menggunakan pola-pola 

hasil pengamatan 

 Mengungkapkan kemung-

kinan yang terjadi pada  

keadaan yang belum 

diamati 

 Menentukan 

obyek 

 Merumuskan 

pernyataan 

penelitian 

4 Mengkomunikasi-

kan 
 Menggambarkan data 

empiris hasil percobaan 

atau  pengamatan dengan 

grafik, tabel atau diagram 

 Menyusun dan menyam-

paikan laporan secara 

sistematis 

 Menjelaskan hasil 

percobaan atau penelitian 

 Membaca grafik, tabel 

atau diagram 

 Mendiskusikan hasil 

kegiatan  

 Berdiskusi  

 Mengungkap-

kan atau 

melaporkan 

dalam bentuk 

tulisan, lisan, 

gambar  

 Mempresentasi-

kan 

 

Alasan KPS diperlukan dalam pendidikan dasar dan menengah menurut 

Suyatno (2005) yaitu, memiliki manfaat dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan, memberi bekal siswa untuk membentuk konsep sendiri 

dan cara mempelajari sesuatu, membantu siswa mengembangkan dirinya sendiri, 

sangat membantu siswa yang berada pada taraf perkembangan berpikir abstrak, dan 

mengembangkan kreativitas siswa.  
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D. Pemahaman Konsep Materi Transpor Membran  

Pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran. Salah satu tujuan 

pengajaran yang penting adalah membantu siswa memahami konsep utama dalam 

suatu subjek, bukan sekedar mengingat fakta yang terpisah-pisah (Darmayanti et 

al. 2013). Indikator yang digunakan sebagai acuan dalam proses pemahaman 

konsep yang dilakukan oleh siswa menurut Anderson et al. (2002) yaitu: (1) 

menginterpretasi, (2) memberi contoh, (3) mengklasifikasikan, (4) merangkum, (5) 

meramalkan, (6) membandingkan, dan (7) menjelaskan. 

Proses pemahaman melibatkan penyadapan informasi dan 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

mengkonstruksi makna baru (Widiyanti 2014). Kemampuan siswa dalam 

memahami konsep merupakan salah satu tingkatan keterampilan berpikir siswa. 

Pemahaman salah satu konsep dalam biologi sangat berpengaruh dengan konsep 

yang lain. Pemahaman konsep yang rendah membuat siswa sulit untuk mempelajari 

materi selanjutnya. Oleh karena itu, konsep yang dipelajari harus dikuasai dengan 

benar sebelum mempelajari konsep yang lain.  

Materi taranspor membran merupakan bagian dari materi sel yang diajarkan 

pada siswa SMA kelas X pada semester genap di SMA N 1 Salatiga. Materi ini 

mengacu pada KD 3.2 dan KD 4.2. KD 3.2, menganalisis berbagai proses pada sel 

yang meliputi: mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, 

endositosis, dan eksositosis sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem 

hidup. KD 4.2, membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam 

media melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, 

dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel.  

Pembelajaran materi transpor membran dengan menerapkan praktikum 

berbasis GI membantu siswa dalam menemukan dan membangun konsepnya 

sendiri melalui kerja ilmiah yang membantu siswa untuk meningkatkan KPS yang 

dimilikinya. Media video yang digunakan dalam pembelajaran membantu siswa 

dalam mengintegrasikan pengetahuan yang telah diperolehnya melalui praktikum 

sehingga siswa dapat memahami konsep lebih mendalam. 
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E.  Penelitian Terkait 

Kalsum (2010) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

guided inquiry dapat meningkatkan KPS siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya peningkatan penguasaan KPS yang dihitung menggunakan uji t pada nilai 

N Gain penguasaan KPS siswa, dan dihasilkan nilai uji t sebesar 4,52 dan t tabel 

sebesar 2,00 dengan taraf signifikansi 5 %. 

Murti et al. (2014) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum 

membuat mahasiswa menemukan fakta dari konsep yang dipelajarinya sehingga 

lebih mudah dalam memahami dan materi maka proses pembelajaran tersebut 

berdampak pada kemampuan kognitif dalam hal pemahaman konsep yang efisien 

dan optimal. Selain kemampuan kognitif, pembelajaran berbasis praktikum juga 

efektif dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa.  

Nashrullah et al. (2015) menyimpulkan bahwa, terdapat perbedaan 

pemahaman konsep dan KPS siswa antara kelas eksperimen dengan metode 

praktikum berbasis inquiry based learning (IBL) dan kelas kontrol dengan metode 

praktikum tidak berbasis IBL, hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata KPS siswa 

kelas eksperimen sebesar 85,47 dan kelas kontrol sebesar 83,20. Penggunaan 

metode praktikum berbasis IBL juga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa, hal ini ditunjukkan oleh nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,516 dalam 

kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,373 dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

praktikum dapat meningkatkan kognitif dan psikomotorik siswa. Pembelajaran 

Inquiry efektif dalam meningkatkan KPS siswa dan pemahaman konsep siswa. 

Maka, penerapan praktikum berbasis GI diintegrasikan dengan video pada materi 

transpor membran diharapkan efektif terhadap pemahaman konsep dan KPS siswa. 
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F. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka berpikir penelitian pembelajaran praktikum berbasis GI 

diintegrasikan dengan video transpor membran 

Hasil penelitian sebelumnya:  

 Kalsum (2010) menyimpulkan 

dalam penelitiannya, penerapan 

model pembelajaran guided inquiry 

dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. 

 Metode praktikum berbasis inquiry 

efektif digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

pada pembelajaran Kimia 

(Nashrullah et al. 2015) 

  

Hasil observasi: 

Pembelajaran materi transpor 

membran: 

 Kajian tingkat seluler, tidak 

dapat dilihat secara langsung 

tanpa alat bantu 

 Materi bersifat abstrak 

 Pembelajaran belum 

menggunakan media yang 

bervariasi 

 Keterampilan proses sains 
siswa belum dikembangkan 

 

 

Diharapkan penerapan praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan 

video transpor membran efektif terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman 

konsep siswa ditunjukkan dengan: secara klasikal ≥ 75% siswa memiliki 

keterampilan proses sains minimal berada dalam kriteria baik, secara klasikal ≥ 75% 

siswa memperoleh nilai posttest ≥ 75. 

 

Praktikum menghubungkan teori yang 

diperoleh siswa dengan praktik, 

meningkatkan minat belajar siswa, 

menghindarkan miskonsepsi, me-

ngembangkan sikap analisis dan kritis 

pada siswa. (Maknun et al. 2012) 

Keunggulan GI yaitu, membantu 

siswa mengembangkan penguasaan 

keterampilan dan proses kognitif 

siswa, pengetahuan yang diperoleh 

bersifat sangat kukuh, 

membangkitkan semangat belajar 

siswa (Suryosubroto 2009). 

 

Media video dapat membantu 

siswa mengintegrasikan pe-

ngalaman dengan pengalaman 

yang sebelumnya sudah ada 

karena menyajikan pengalaman 

yang lebih nyata (Kusumawati et 

al. 2014) 

 

 

 Praktikum (Retno dan Sugyarto 2011) 

 Pembelajaran guided inquiry (Hanafiah dan Cucu 2009) 

 Pemahaman konsep (Anderson et al. 2002). 
 

 Keterampilan proses sains (Nugraha 2005) 

Penerapan pembelajaran 

praktikum berbasis guided 

inquiry diintegrasikan dengan 

video transpor membran 
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G. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penerapan praktikum 

berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan video transpor membran efektif 

terhadap KPS dan pemahaman konsep siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan 

video transpor membran efektif terhadap keterampilan proses sains siswa 

namun kurang efektif terhadap pemahaman konsep siswa karena pelaksanaan 

pembelajaran yang kurang sesuai dengan perencanaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran praktikum berbasis guided inquiry diintegrasikan dengan 

video diperlukan persiapan yang matang sehingga pelaksanaan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.  

2. Instrumen soal yang digunakan untuk evaluasi sebaiknya disesuaikan 

dengan materi yang disampaikan ketika pembelajaran, tidak ada soal yang 

tidak disinggung dalam pembelajaran yang digunakan dalam soal evaluasi 

sehingga soal yang digunakan dapat benar-benar mengukur pemahaman 

konsep siswa. 

3. Pemberian penguatan selama pembelajaran sebaiknya lebih diperhatikan 

agar siswa dapat mengintegrasikan pengetahuannya sehingga siswa dapat 

memahami konsep dengan baik. 

4. Penerapan pembelajaran sebaiknya dilakukan oleh guru professional dan 

kompeten dalam mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

optimal. Siswa dapat belajar sebagaimana mestinya, tidak ada anggapan 

siswa bahwa pembelajaran dilakukan semata untuk penelitian sehingga 

siswa belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan dengan sungguh-

sungguh.  
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